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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al Baqarah :268) 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang 

membuat jadi su Jodi jangan mudah menyerah Joko Widodo) Selalu ada harga 

dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu. 

Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikar 

mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi. gelombang-gelombang itu yang 

nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Chandra)  

 

“Believe in something bigger than your self and find your purpose in life” 

(Justin Bieber)
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ABSTRAK 

Miskia Syaifuddin, NIM. 180202015 Tahun 2024. Terima kasih juga kepada Bapak 

Dr. Yusup Laisouw, S.Ag, M.Si selaku pembimbing I, dan Bapak Abdul Muin 

Loilatu, M.Si selaku pembimbing II,  Bapak Muhammad Syafin Soulisa, M.Si selaku 

Penguji I, dan Bapak Ode Zulkarnain Tehurua, M.Si selaku Penguji II Judul yang 

penulis ambil dalam  hasil penelitian ini adalah Dampak Permainan Tok-Tok 

Terhadap Perilaku Sosial Anak Di Desa Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom 

Kabupaten Seram Bagian Timur. Skripsi. Program Studi Sosiologi Agama. 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN AMBON. 

Skripsi ini bertujuan Untuk mengetahui dampak positif permainan tok-tok terhadap 

perilaku sosial anak di Desa Amarsekaru dan Untuk mengetahui dampak negatif 

permainan tok-tok terhadap perilaku sosial anak di Desa Amarsekaru 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan Metode penelitian deskriptif kualitatif 

yakni penelitian yang bertujuan untuk memperoleh  hasil data di lapangan.. Informan 

yang di gunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

berlokasi di Desa Amarsekaru. Alasan memilih judul ini adalah dikarenakan masih  

banyak masalah dilokasi tersebut. 

Hasil Skripsi ini menunjukkan adanya dampak positif permainan Tok-Tok terhadap 

perilaku sosial anak. Permainan ini mampu membentuk karakter anak, mengurangi 

ketergantungan pada pemakaian gadget berlebihan, serta memberikan outlet positif 

untuk menyalurkan emosi melalui suasana ceria dan kebahagiaan saat bermain. Selain 

itu, permainan Tok-Tok juga terbukti dapat meningkatkan pengembangan otot dan 

sensor motorik anak. Meskipun demikian, terdapat dampak negatif yang perlu 

diperhatikan. Tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh permainan ini dapat 

mengganggu lingkungan sekitar, dan waktu belajar anak cenderung berkurang. 

Keberlanjutan pemakaian Tok-Tok secara berlebihan dapat menyebabkan kecanduan, 

yang pada gilirannya dapat mengganggu masyarakat setempat. Penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pemahaman mengenai peran permainan tradisional 

dalam membentuk perilaku sosial anak, sambil mengidentifikasi aspek positif dan 

negatifnya. Implikasi dari temuan ini menciptakan kesadaran akan pentingnya 

regulasi dan pengawasan yang bijak terkait penggunaan permainan Tok-Tok untuk 

mendukung perkembangan sosial anak. 

Kata Kunci : Dampak, Permainan Tok-Tok, Perilaku Sosial Anak 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bermain adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

anak. Dalam bermain anak memiliki nilai kesempatan untuk mengekspresikan 

sesuatu yang ia rasakan dan ia pikirkan.
1
 Anak mempraktikkan keterampilan dan 

mendapatkan kepuasan dalam bermain, yang berarti mengembangkan dirinya 

sendiri. Selanjutnya anak dapat mengembangkan otot kasar dan halus, 

meningkatkan penalaran, dan memahami keberadaan lingkungannya, membentuk 

daya imajinasi, daya fantasi, dan kreativitasnya.
2
  

Bermain merupakan salah satu aktivitas yang dapat membantu anak 

kearah perkembangan social yang lebih baik. Melalui bermain diharapkan anak 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Bermain mampu membawa 

anak ke arah perubahan yang positif baik dalam aspek fisik, psikis, maupun 

sosial.
3
 

Dalam aspek sosial melalui bermain anak akan mampu mengembangkan 

kerjasama, rasa menghargai, menghormati, mempercayai, taat aturan, toleran, 

sportif, fair play, kebersamaan, hidup bermasyarakat, dan lainnya. Dengan 

                                                           
1 Fauziddin, Mohammad. (2016). Penerapan Belajar Melalui Bermain Balok Unit 

untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini. Jurnal Curricula. Vol. 1 No. 3 
2
 Semiawan, Conny R..(2008).Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah 

Dasar. Jakarta:PT Index.hlm 56 
3

 Mayke S. Tedjasaputra. (2001). Bermain, Mainan, dan Permainan untuk 

Pendidikan Usia Dini. Jakarta: Gramedia, hlm 89 
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demikian dapat dinyatakan bahwa bermain merupakan sarana untuk membantu 

pengembangan aspek social anak usia dini. 

Anak usia dini masih mengalami perubahan dan perkembangan pada 

aspek sosial dari sifat egoistis yaitu keakuannya yang ditonjolkan ke arah 

kerjasama atau relasi sosial yang nyata. Pandangan lain menyatakan dari pra 

sosial menuju sosial. Perubahan ini berlangsung terus menerus dalam kehidupan 

sehari- hari. Namun pada kenyataannya aspek sosial ini kurang berkembang 

seperti harapan para pendidik atau orang tua. Sehingga interaksi dengan orang lain 

semakin sempit atau kurang intensitasnya yang berakibat terganggunya 

perkembangan aspek sosial anak seperti sifat egoistis yang semakin terpupuk, 

kurang perhatian terhadap orang lain, masa bodoh dengan lingkungannya, kurang 

mampu bekerja sama dan toleran terhadap sesama. Apabila hal ini berlangsung 

terus menerus sangat merugikan perkembangan kehidupan anak dan masyarakat 

terutama perkembangan sosial anak yang pada akhirnya membuat masalah sosial 

baru dalam masyarakat. Kemampuan sosial anak sangat penting untuk 

dikembangkan karna dalam bersosial anak akan lebih memahami bagaimana cara 

bersikap dengan orang lain. Maka dalam proses bermain harus lebih selektif 

dalam memilih jenis permainan pada anak. 

Terdapat dua jenis yaitu permainan modern dan permainan tradisional. 

Permainan modern biasanya ditandai dengan sistem produksinya sudah 

menggunakan teknologi canggih dan bersifat masinal atau sudah diproduksi 
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dengan menggunakan mesin.
4
 Sedangkan permainan tradisional merupakan jenis 

permainan yang mengandung nilai-nilai budaya dan merupakan warisan leluhur 

yang harus dilestarikan. Permainan tradisional merupakan warisan budaya bangsa 

yang mengandung nlai-nilai luhur. Permainan tradisional yang diwariskan ini 

memiliki manfaat yang tidak sedikit, di samping dalam melestarikan budaya, juga 

bermanfaat bagi perkembangan psikologis maupun dalam meningkatkan 

kreativitas serta ketahanan fisik.
5
 

Permainan   tok-tok adalah   permainan   tradisional   atau   permainan   

lama   yang menggunakan dua bola yang diikat dengan  tali  dan  cincin  untuk  

mengendalikannya.  Cara bermainnya  yaitu  dengan  membenturkan  kedua  bola  

tersebut  dan  menghasilkan  suara yang  khas  untuk  didengar.
6
  

Akhir tahun 2022, Indonesia diguncang dengan viralnya salah satu 

permainan tradisional bernama tok-tok. Permainan tok-tok merupakan permainan 

yang terdiri dari dua buah bola atau bandul yang dihubungkan oleh tali atau 

plastik dan memainkannya dengan cara mengayunkannya sehingga kedua bola 

atau bandul saling bertubrukan. Tok-tok merupakan permainan lama, namun 

akhir-akhir ini namanya kembali melejit di media sosial bahkan dimainkan oleh 

berbagai kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, hingga dewasa.
7
 Permainan tok-

tok merebak di seluruh wilayah Indonesia. Kalangan anak-anak hingga orang 

                                                           
4
 Prantoro, G. (2015). Pengaruh Penggunaan Permainan Tradisional Bakiak Dan 

Engklek Terhadap Peningkatan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini. Hlm 1-10 
5
 Hapidin & Yenina (2016). Pengembangan Model Permainan Tradisional Dalam 

Membangun Karakter Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Usia Dini Volume 10 Edisi 2. 
6
 Ayu  Fatmawati,  F.  (2023).  Fenomena  Tok-tok,  Bebas  Gadget  Tapi  Suara 

Bikin  Kaget. Opini Umg. Hlm 34 
7

 Hasyim, Dkk. (2022). Analisis Yuridis Mengenai Permainan Tok-tok Pada 

Kenyamanan Masyarakat Dalam Undang-Undang KUHP. Jurnal Kajian Hukum Dan 

Sosial, 03(02), 48–68.  
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dewasa memainkan permainan ini. Presiden Indonesia, Joko Widodo dan 

Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil adalah deretan pejabat negara yang telah 

memainkan permainan tok-tok. Permainan tok-tok adalah salah satu jenis 

permainan tradisional yang pernah dimainkan pada tahun 1990an. Berdasarkan 

beberapa sumber bahwa permainan tok-tok berasal dari Amerika dan Eropa yang 

muncul tahun 1960an dan mulai populer di tahun 1970an. Tok-tok adalah 

permainan yang populer di Amerika Serikat pada akhir tahun 1960-an.
8
  

Alasan viralnya permainan tok-tok di masyarakat juga diperkuat oleh 

Presiden Joko Widodo. Postingan Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil di saat 

Presiden Joko Widodo sedang mencoba memainkan permainan tok-tok 

menjadikan semakin hangatnya perbincangan tentang permainan tok-tok dan 

kepopulerannya semakin meningkat. Selain itu, alasan viral dan populernya 

permainan tok-tok disebabkan oleh keunikan permainan tok-tok, disukai anak 

kecil, dan dapat dimainkan oleh semua kalangan umur. Alasan keunikan 

disebabkan oleh bunyi yang ditimbulkan dari permainan ini. Permainan tok-tok 

sangat disukai oleh anak kecil karena alat permainan yang simple dan mudah 

dimainkan dan menumbuhkan kesan tersendiri bagi anak-anak.
9
 

Permainan tok-tok juga dapat dimainkan oleh semua kalangan umur, 

gender, dan status. Hal ini terlihat dari beberapa konten permainan tok-tok di 

media sosial yang dimainkan oleh banyak kalangan. Minat terhadap permainan 

                                                           
8

 Yulianingsih, W., Lutviatiani, M., & Wijaksono, C. F. (2022). Analisis 

Perkembangan Post-Pandemic Social Skills Anak Fase Childhood melalui Permainan 

Tok-tok. Educative: Jurnal Ilmiah Pendidilan, 1(1), 15–22.  

 
9
 Wahyudi, F. (2023). 3 Alasan Mengapa Permainan Tok-tok Bisa Populer di Dunia 

Maya. Retrieved June 17 hlm 34 
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tok-tok begitu tinggi sehingga permainan ini dilarang dimainkan di beberapa 

tempat. Tren permainan tok-tok diulas dari berbagai sudut pandang tertentu yang 

melibatkan fakta dan argumentasi terhadap permainan tersebut. Manfaat dan 

dampak permainan tok-tok menjadi sensasi dalam mengkaji permainan ini. 

Terlepas argumentasi yang dibahas masyarakat, tok-tok menampakkan 

keeksistensiannya ditengah-tengah masyarakat. Kalangan anak-anak menjadi 

peminat dan pengguna tertinggi dalam memainkan permainan tok-tok. Suara 

permainan tok-tok terdengar dimana-mana dan mengindikasikan bahwa 

permainan ini diterima dan disukai oleh masyarakat Indonesia. 

Permasalahan lain yang muncul dari permainan tok-tok adalah kebisingan. 

Suara permainan ini hampir terdengar di berbagai lingkungan tanpa mengenal 

tempat dan waktu. Apalagi saat dimainkan oleh banyak orang hingga 

menimbulkan kebisingan yang mengganggu pihak lain. Suara tok-tok memang 

begitu khas dan keras yang membuat kenyaman orang lain terganggu atas suara 

yang ditimbulkan. Semakin populernya permainan tok-tok dan merebaknya 

perlombaan permainan ini membuat anak-anak tidak mengenal ruang dan waktu 

seperti sekolah, fasilitas umum, pinggir jalan, tempat ibadah, dan dimainkan dari 

pagi, siang sampai malam.
10

 Faktor inilah salah satu yang mendasari di beberapa 

tempat dan instansi melarang permainan tok-tok.  

Permainan tok-tok dapat meningkatkan fungsi koordinasi antara 

keterampilan kognitif dan motorik. Fungsi koordinasi antara keterampilan kognitif 

dan motorik halus pada tangan anak terjadi saat anak mencoba memainkannya 
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 Rdsinta. (2023). Dilema Tok-tok, Dibalik Kebisingan dan Manfaatnya. Retrieved 

March 28, hlm 56 
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sehingga menimbulkan suara yang “meledak” Permainan ini mampu membuat 

anak yang memainkannya tertawa dan merasa senang dengan harga yang murah 

dan terjangkau. Namun permainan Tok-tok dapat menimbulkan bahaya jika bola 

pecah, besar kemungkinan mencederai anak. Jika senar putus, bola dapat 

membentur badan atau benda terdekat lainnya.
11

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Desa Amarsekaru 

Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur, permainan tok-tok 

juga memiliki beberapa dampak negatif bagi anak-anak. Dampak negatif yang 

pertama yaitu dapat menimbulkan kecanduan. Permainan ini dapat meningkatkan 

rasa penasaran pada anak sehingga sang anak yang memainkan permainan ini 

cenderung akan memainkannya dimanapun tanpa memerhatikan situasi. Seperti 

penelitian yang telah dilakukan, di Desa Amarsekaru banyak sekali para  anak 

yang kecanduan akan permainan tok-tok dan kecanduan tersebut mengakibatkan 

gangguan dalam proses belajar mengajar dikarenakan para murid tidak fokus 

dalam pembelajaran dan memainkan permainan tok-tok. 

Selain itu, dampak negatif dari permainan tok-tok di Desa Amarsekaru 

dikeluhkan oleh masyarakat karena dapat mengganggu ketenangan orang lain. 

Seperti yang kita ketahui bersama, suara yang ditimbulkan saat bermain tok-tok 

ini cenderung cukup keras dan dapat mengakibatkan orang lain yang berada 

disekitar kita akan terganggu. Permainan tok-tok mungkin juga dapat 

menimbulkan kekesalan banyak orang saat mendengar suara tok-tok ketika 

mereka sedang bekerja, belajar, bersantai maupun hanya sekadar istirahat. 
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Permainan tok-tok juga menurut masyarakat Desa Amarsekaru menimbulkan 

pembengkakan pada lengan karena secara tidak tepat dan berlebihan. 

Pembengkakan akan terjadi apabila system kerja lengan terjadi secara berlebihan 

dan juga akan menimbulkan rasa sakit, baik dari pembengkakakan maupun rasa 

sakit yang ditimbulkan oleh pantulan bola tok-tok yang terkena lengan akibat 

kurang mahir atau tidak menguasai teknik permainannya. 

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa tok-tok menghasilkan suara 

dengan kenyaringan tinggi pada frekuensi yang sensitif bagi telinga manusia dan 

inilah yang membuat tok-tok terdengar keras dan tidak nyaman.
12

 

Fenomena viralnya permainan tok-tok menjadi kajian menarik untuk 

ditelusuri. Namun  ketenaran permainan  tok-tok ini  menuai  banyak  tanggapan  

positif  dan negatif  dari  semua  kalangan. Berdasarkan paparan uraian tersebut, 

maka tujuan penelitian adalah untuk mengkaji dampak permainan tok-tok di Desa 

Amarsekaru mengetahui aktivitas permainan tok-tok dalam konteks perubahan 

perilaku sosial anak di Desa Amarsekaru. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana dampak positif permainan tok-tok terhadap perilaku sosial 

anak di Desa Amarsekaru? 

2. Bagaimana dampak negatif permainan tok-tok terhadap perilaku sosial 

anak di Desa Amarsekaru? 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah perlu diterapkan agar dalam penelitian ini tidak membahas 

secara luas dan keluar dari topic atau judul. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah dampak positif dan negative permainan tok-tok terhadap 

perilaku sosial anak di Desa Amarsekaru. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui dampak positif permainan tok-tok terhadap perilaku 

sosial anak di Desa Amarsekaru 

2. Untuk mengetahui dampak negatif permainan tok-tok terhadap perilaku 

sosial anak di Desa Amarsekaru 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun rumusan masalah diatas, diharapkan penulisan ini memiliki 

manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Hasil pelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam 

pengembangan dan kemajuan Sosiologi Agama khususnya pada dampak 

positif dan negatif permainan tok-tok pada perilaku sosial anak. Serta hasil 

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh tenaga pendidik sebagai acuan 

untuk pengunaan media elektronik sebagai media sumber belajar agar 

tujuan pembelajaran untuk anak usia dini dapat tersampaikan kepada anak 

dengan baik. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran mengenai 

perilaku sosial yang berguna bagi anak serta dapat meningkatkan 

perilaku sosial anak. 

b. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai masukan dalam menyikapi 

perilaku sosial anak. 

c. Bagi Peneliti lain  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu perbandingan dan 

referensi bacaan terkait dengan dampak permainan tok-tok terhada 

perilaku sosial anak. 

F. Pengertian Judul 

1. Dampak 

Dampak menurut pendapat Waralah Rd Cristo yaitu suatu yang timbul 

akibat adanya sesuatu yang sedang dilakukan, dan dampak bisa 

dikatakan sebagai dua kemungkinan yaitu antara dampak positif dan 

dampak negatif ataupun pengaruh kuat yang bisa mendatangkan akibat 

(baik positif maupun negatif).
13

 

2. Permainan Tok-tok 

Permainan Tok-tok merupakan permainan anak yang terbuat dari bahan 

plastik terdiri dua bandulan pendulum dan disambungkan dengan seutas 

                                                           
13 Suharno dan Ana Retnoningsih, (2012) Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm 

98 
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atau benang nilon. Di bagian tengah tali terdapat sebuah cicin yang 

berfungsi sebagai pegangan untuk menggerakan dua bandulan tersebut. 

3. Perilaku Sosial Anak 

Menurut Sunaryo (2014) perilaku sosial adalah perilaku spesifik yang 

diarahkan pada orang lain. Penerimaan perilaku sosial sangat tergantung 

pada norma-norma sosial dan diatur oleh berbagai sarana kontrol. 

Perilaku individu ditentukan oleh norma yang berlaku pada suatu tempat 

yang dijadikan sebagai pedoman atau kebiasaan anak bertingkah laku 

dalam masyarakat.
14
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data 

yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
1
 

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.
2
 

B.  Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1, Lokasi Penelitian  

Penelitian ini di bertempat Desa Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini di laksanaakan  pada tanggal 21 Septermber-21 Oktober 2023 

B. Sumber Data 

Menurut Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy. J. 

Moleong dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, 

mengemukakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

                                                           
1
 Sudarwan Danim,(2012) Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, 

Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula 

Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet. I, 

hlm. 51. 
2
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 3 
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kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain. Penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
3
 Dalam 

penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder yaitu : 

1. Data Primer 

Dalam penelitian ini sumber data primer berupa kata-kata diperoleh dari 

wawancara dengan para informan yang telah ditentukan yang meliputi 

masyarakat Desa Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram 

Bagian Timur. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder dalam penelitian ini berupa buku, jurnal terkait dengan 

topik penelitian yakni dampak permainan Tok-tok pada perilaku sosial 

anak. 

C.    Informan Penelitian  

        Informan utama dalam penelitian ini adalah 15 orang terdiri dari beberapa 

orang antara lain sebagai berikut: Kuar Desa dan Masyarakat 4 orang dan Anak-

anak yang bermain Tol-tok 7 orang  

Pedoman wawancara yakni acuan yang digunakan dalam melakukan 

wawancara, terdiri dari beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan “Dampak 

positif permainan tok-tok terhadap perilaku sosial anak di Desa Amarsekaru 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

 

                                                           
3
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm, 112 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukan pada suatu yang 

abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat 

dipertontonkan penggunaannya.
4
 Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun 

langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode Observasi  

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dilokasi 

tersebut dan Peneliti mengobservasi secara langsung dan melihat 

langsung kondisi dampak permainan toktok terhadap anak di Desa 

Amarekaru dengan mewawancara satu persatu masyarakat dan anak kecil 

yang ada di Desa Amarsekaru 

2. Metode Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak wawancara tersebut Peneliti mewawancarai secara 

langsung masyarakat dan anak kecil di Desa Amarsekaru untuk 

mengetahui dampak positif dan  negatif tok-tok 

C. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu 

mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, 

                                                           
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : 

PT. Rineka Cipta, 2002, Cet.XII), hlm. 134. 
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dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan 

kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.
5
 Analisis data versi Miles dan 

Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
6
 

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, 

dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis 

memo, dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau 

informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi. 

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, 

dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan 

verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang 

disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang 

dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan 

kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia 

                                                           
5
 Sudarto,(2015) Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1997), hlm. 66. 
6
 Husaini U dan Purnomo S.A,(2016) Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, , hlm. 85-89. 
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harus menggunakan pendektan emik, yaitu dari kacamata key information, 

dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pandangan 

etik). 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan di atas maka berikut ini dapat disimpulkan dampak 

positif dan dampak negatif permainan Tok-tok terhadap perilaku sosial anak : 

1. Dampak positif Tok-tok terhadap perilaku sosial anak adalah dapat 

membentuk karakter anak yakni dengan permainan Tok-tok anak akan 

terhindar dari pemakaian gadget yang berlebihan, Dalam permainan 

tersebut jiwa anak terlihat secara penuh, emosi anak bisa tersalurkan dengan 

baik karena  suasana ceria, senang yang dibangun senantiasa melahirkan 

dan menghasilkan kebersamaan yang menyenangkan. Selanjutnya, 

keterampilan anak senantiasa terasah, dapat membangun konsep diri. 

Dengan demikian, otot atau sensor– motoriknya akan semakin terasah pula. 

Proses kreatifitasnya merupakan tahap awal untuk mengasah fokus dan 

keseimbangan dengan daya cipta dan imajinasi anak memperoleh ruang 

pertumbuhannya. Permainan Tok-tok ini bisa membuat munculnya sikap 

kompetitif atau mendorong anak untuk mecapai target dan berjuang sampai 

bisa memenangkan momen itu, menjadi healing sederhana bagi anak karena 

mampu membuat anak tertawa, merasakan senang, sedih atau  kecewa jika 

tidak sesuai dengan target. Melalui permainan anak mulai mengenal model 

pendidikan partisipatoris. Artinya, anak memperoleh kesempatan 

berkembang sesuai dengan tahap-tahap pertumbuhan jiwanya. 
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2. Dampak negatif permainan Tok-tok adalah bola lato lato akan terlepas dan 

boleh mengenai orang lain. Dua bola gudang yang diikat menjadi satu 

dengan tali dapat terlepas jika pemasangannya tidak aman. Apalagi jika 

Tok-tok dimainkan dengan sangat cepat dan cukup lama dan mengganggu 

orang lain yang ingin istirahat karena bising. Waktu belajar anak juga 

menjadi sedikit karena fokus bermain Tok-tok. Bola stabilitas yang longgar 

tidak hanya membahayakan orang lain, tetapi juga melukai Anda. Apalagi 

permainan lumbung ini dimainkan oleh para pemula yang kurang 

memperhatikan. Bola Tok-tok dapat mengenai wajah atau badan pemain. 

Menimbulkan nyeri pada jari Bermain Tok-tok dalam waktu lama dapat 

menyebabkan pemain merasakan nyeri pada jari tangan karena keterbatasan 

gerak dan keseimbangan permainan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang pengaruh 

permainan tradisional terhadap perilaku sosial anak, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Anak : kiranya selalu memupuk rasa persaudaraan dalam bentuk kerjasma, 

menaati aturan permainan, dan menghargai orang lain dalam permainan 

diantara temanya sehingga dapat tercipta perilaku sosial yang baik. 

2. Orang tua : hendaknya lebih kreatif dalam setiap kegiatan permainan yang 

akan dilakukan khususnya dalam hal permainan tradisional, hendaknya 

bisa lebih dikembangkan lagi, agar anak memperoleh pengetahuan lebih 

baik. 
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3. Para peneliti lain : untuk menjadikan penelitian ini sebagai acuan atau 

pertimbangan dalam merancang penelitian yang sama atau berbeda. 

4. Peneliti : agar lebih banyak belajar lagi tentang menghadapi anak-anak 

yang memiliki perbedaan tingkat perilaku sosial anak. 
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